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A. Kesimpulan

Hotel Taman Sari Yogyakarta merupakan salah satu hotel yang terletak di
kawasan pusat wisata yogyakarta. Banyak wisatawan yang menhabiskan waktu
berliburnya di yogyakarta, dengan hal itu para wisatawan membutuhkan akomodasi
atau tempat beristirahat yang nyaman. Namun di tengah persaingan bisnis
perhotelan, hotel taman sari kurang menarik daya minat wisatawan untuk singgah
di hotel ini karena desain bangunsn ysng jauh tertinggal dengan desain hotel lain,
serta kurangnya pemanfaatan penggunaan ruang di bangunan gedung yang luas.
Ketidaksesuaian fungsi dan estetika ruang pada hotel taman sari yogyakarta juga
menjadi kendala utama yang perlu segera diatasi.

Perancangan ulang interior Hotel Taman Sari Yogyakarta menggunakan
pendekatan konsep eco-culture yang bertujuan untuk menciptakan ruang yang
mampu mengimplementasikan pendekatan eco (ekologi/lingkungan) dan Culture (
kebudayaan lokal yogyakarta). Aspek eco diwujudkan melalui penggunaan material
alam seperti kayu yang terdapat di lantai 3 hotel ini, pemberian beberapa tanaman
dan pohon serta penhawaan yang dihasilkan dari pembuatan kolam renang yang
terdapat di tengah bangunan hotel taman sari yang memberikan kesan kesejukan
pada ruangan, selain itu juga penggunaan sistem pencahayaan dsn ventilasi alami
yang efisien. Sementara aspek culture diintegrasikan melalui interpretasi motif
tradisional seperti batik atau ukiran jawa, stilasi bentuk bangunan taman sari,
adanya stage gamelan di area lobbby guna sebagai alunan musik hotel taman sari,
pelayanan yang memiliki konsep pelayanan jawa seperti di keraton yogyakarta,
bentuk atap bangunan limasan yang menunjukkan kesan tradisional, serta
pemilihan warna yang memiliki makna filosofis kebudayaan yogyakarta. Dengan
pendekatan desain ini, Hotel Taman Sari Yogyakarta diharapkan dapat terus
berkembang dan menjadi tempat akomodasi yang menjadi sasaran/tujuan para

wisatawan yang berkunjung di yogyakarta.
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B. Saran
a. Saran untuk Penerapan Hasil Perancangan :
1. Implementasi Berkelanjutan :

pihak pengelola Hotel Taman Sari Yogyakarta disarankan untuk
scara konsisten menerapkan prinsip-prinsip eco culture yang telah
dirancang, termasuk dalam operasional harian dan pemeliharaan interior.

2. Edukasi Pengunjung :

Penting untuk menyediakan informasi dan edukasi yang memadai
mengenai filosofi Eco-Culture yang diterapkan pada interior hotel kepada
para tamu, misalnya melalui signage informatif atau tur singkat, agar
budaya dan lingkungan dapat tersampaikan dengan baik.

3. Sistem Monitoring :

Perlu dikembangkan sistem monitoring berkala dengan efisiensi
energi dan penggunaan material alami untuk memastikan perancangan
yang bersifat eco tetap berfungsi optimal dan memberikan dampak positif

dan nyata.

b. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
1. Respon Pengguna :

Penelitian selanjutnya dapat menguji respon pengguna (tamu hotel)
teerhadap penerapan konsep Eco-Culture ini melalui survei atau
wawancara mendalam, untuk mengukur Tingkat kepuasan dan
pengalaman mereka secara empiris.

2. Pengembangan Aplikasi Motif :

Dapat dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai pengembangan
dan diversifikasi motif-motif tradisional local lainnya untuk
diaplikasikan pada elemen interior hotel yang lebih luas, sehingga

kekayaan budaya yang ditampilkan menjadi semakin beragam.
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